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IDENTIFIKASI LITOLOGI PADA ZONA TANAH LONGSOR DENGAN
METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI SCHLUMBERGER DI DESA
KALONGAN KECAMATAN UNGARAN TIMUR

Zeni Rahmawati
20106020017

INTISARI

Penelitian dilakukan di zona longsor yaitu Desa Kalongan Kecamatan Ungaran
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi litologi berdasarkan nilai
resistivitas. Pengambilan data menggunakan metode geolistrik konfigurasi
Schlumberger dengan 6 Vertical Electrical Sounding (VES) yang berada di
koordinat 110°26'18,62" BT sampai dengan 110°26'40,62" BT dan -7° 7'29,25" LS
sampai dengan -7° 8'2,69" LS, penelitian dilakukan di Formasi geologi yaitu
Kaligetas. VES 1 dilakukan di endapan longsoran, VES 2 dilakukan di Barat
longsoran, VES 3 dilakukan di Timur longsoran, VES 4-6 dilakukan di Selatan
longsoran. Akuisisi data lapangan akan diperoleh nilai beda potensial (V) dan arus
(1), nilai tersebut akan dihitung sehingga menghasilkan nilai hambatan (R) dan
resistivitas semu (Rho). Pengolahan selanjutnya adalah dengan menggunakan
software Progress. Pengolahan data yang dihasilkan memiliki nilai RMS sebesar
10,15%-25,37%. Hasil penelitian menghasilkan di Desa Kalongan pada Formasi
Kaligetas didominasi oleh tanah (top soil) dan batu pasir tufan. Tanah memiliki
rentang nilai resistivitas 0,04-621,18 Qm, batu pasir tufan memiliki rentang nilai
resistivitas 0,17-334,9 Qm, tuff memiliki rentang nilai resistivitas 10,03-26,96 Qm,
dan batu aliran lava memiliki rentang nilai resistivitas 1161,91-3040,05 Qm.
Penelitian di Desa Kalongan terdapat singkapan di zona longsoran pada VES 2
terdapat batu pasir tufan pada kedalaman 5-36 m dengan rentang nilai resistivitas
1,41-111,13 Qm dan batu aliran lava pada kedalaman 36-54 m dengan nilai
resistivitas 1793,96 Qm. VES 3 terdapat singkapan batu aliran lava pada kedalaman
8,2-12,4 m dengan nilai resistivitas 3040,05 Qm. VES 6 terdapat singkapan tuff
pada kedalaman 4,5-14 m dengan rentang nilai resistivitas 10,03-26,96 Qm.

KATA KUNCI: litologi, tanah longsor, metode geolistrik, konfigurasi
Schlumberger, Ungaran Timur.
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IDENTIFICATION OF LITHOLOGY IN LANDSLIDE ZONE WITH
SCHLUMBERGER CONFIGURATION GEOELECTRIC METHOD IN
KALONGAN VILLAGE UNGARAN TIMUR SUBDISTRICT

Zeni Rahmawati
20106020017

ABSTRACT

The research was conducted in the landslide zone of Kalongan Village, East
Ungaran Sub-district. This research aims to identify lithology based on resistivity
value. Data was collected using the Schlumberger configuration geoelectric
method with 6 VES located at coordinates 110°26'18,62" East to 110°26'40,62"
East and -7°7'29,25" LS to -7°8'2,69" LS, the research was conducted in the
Kaligetas geological formation. VES 1 was carried out in the landslide deposit,
VES 2 was carried out in the West of the landslide, VES 3 was carried out in the
East of the landslide, VES 4-6 were carried out in the South of the landslide. Field
data acquisition will obtain the value of potential difference (V) and current (I), the
value will be calculated to produce the value of resistance (R) and apparent
resistivity (Rho). Further processing is using Progress software. The resulting data
processing has an RMS value of 10,15% to 25,37%. The results showed that
Kalongan Village in Kaligetas Formation is dominated by soil (top soil) and tuff
sandstone. Soil has a resistivity value range of 0,04 to 621,78 Qm, tuff sandstone
has a resistivity value range of 0,17 to 334,9 Om, tuff has a resistivity value range
of 10,03 to 26,96 Qm, and lava flow rock has a resistivity value range of 1161,91
to 3040,05 Qm. Research in Kalongan Village found outcrops in the landslide zone
at the 2nd VES there is tuff sandstone at a depth of 5 to 36 m with a resistivity value
range of 1,41 to 111,73 Qm and lava flow rock at a depth of 36 to 54 m with a
resistivity value of 1793,96 Qm. VES 3 has an outcrop of lava flow rock at a depth
of 8,2 to 12,4 m with a resistivity value of 3040,05 Qm. The 6th VES has a tuff
outcrop at a depth of 4,5 to 14 m with a resistivity value range of 10,03 to 26,96
Om.

Key Words: lithology, landslide, geoelectric method, Schlumberger configuration,
East Ungaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana alam termasuk ke dalam kejadian yang dapat terjadi dimanapun dan
kapanpun, sehingga akan menyebabkan resiko ataupun bahaya terhadap makhluk
hidup. Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang terjadi di
Indonesia. Tanah longsor menghasilkan korban jiwa serta kerugian lainnya,
seperti terganggunya ekosistem dan kehilangan atau kerusakan harta benda
(Faizana, 2015). Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng
berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak
ke bawah atau keluar lereng atau sering disebut gerakan tanah adalah suatu
peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan
berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah
(Tjandra, 2017). Tanah longsor terjadi karena adanya material yang terlibat seperti
batuan, tanah, lumpur, dan air (Blasio, 2011). Tanah longsor memiliki dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi litologi batuan,
penyusun lereng, kemiringan lereng, bidang gelincir, dan struktur geologi. Faktor
eksternal meliputi curah hujan, dan akibat getaran gempa bumi.

Kegiatan manusia dengan mengambil sumber daya alam secara berlebihan
sehingga akan mengkibatkan ketidakseimbangan alam dan menyebabkan
terjadinya bencana alam. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum Ayat

41:
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”
Al-Qur’an surah Ar-Rum Ayat 41 menjelaskan bahwa terjadi al-fasad di lautan
dan juga daratan. Al-fasad merupakan bentuk pengingkaran atas hukum yang
telah dibuat Allah SWT atau dapat disebut dengan perusakan. Perusakan ini dapat
berupa pencemaran alam yang mengakibatkan suatu wilayah tidak dapat dihuni
dan dimanfaatkan. Perusakan dapat terjadi karena perbuatan manusia seperti
eksploitasi alam secara berlebihan. Perusakan tersebut dapat mengakibatkan
terjadinya bencana tanah longsor. Tanah longsor dapat terjadi karena kurangnya
daerah resapan air, hal ini dikarenakan adanya faktor manusia seperti penebangan
secara liar (NuOnline, 2023).

Kabupaten Semarang memiliki resiko terjadinya bencana tanah longsor.
Daerah yang mengalami peningkatan bencana tanah longsor berada di Kecamatan
Bringin, Kecamatan Banyubiru, Kecamatan Getasan, Kecamatan Kecamatan
Sumowono, Kecamatan Suruh, Kecamatan Pringapus, Kecamatan Ungaran Barat,
dan Kecamatan Ungaran Timur (Lestari, 2019). Bencana tanah longsor terjadi di
Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Fenomena ini
sudah terjadi sejak tahun 2022 dan terus terjadi pergerakan tanah setiap bulannya.
Ketua Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Semarang
telah melakukan pembangunan tanggul sebagai penahan longsor sebanyak tiga
kali semenjak longsor yang paling besar terjadi tahun 2022. Awalnya tanah
longsor yang terjadi mengakibatkan tertimbunnya lahan seluas 5 hektar di

kedalaman kurang lebih 30 meter dan meluas sampai dengan 16 hektar. Longsor



yang terjadi tidak hanya menutup lahan pertanian, tetapi memutuskan akses jalan
penghubung. Kejadian tersebut mengakibatkan jalan penghubung antar wilayah
Ungaran Kabupaten Semarang dan Mranggen Kabupaten Demak terputus,
sehingga akses jalan tersebut resmi di tutup secara permanen. Pergerakan tanah
pada zona longsoran mengalami pergeseran menuju arah pemukiman yang berada
di sisi selatan (Nur, 2022).

Citra satelit Google Earth merekam proses longsor yang terjadi di Desa
Kalongan. Citra satelit pada bulan Februari 2022 belum terjadi tanah longsor, di
bulan Juli 2022 mulai terlihat adanya longsoran, dan pergerakan tanah terus
berlangsung sampai sekarang. Garis putus-putus berwarna kuning menunjukkan
lokasi pemukiman dan berwarna merah menunjukkan lokasi zona longsoran, hal

ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.



ZONA LONGSORAN
DESA KALONGAN, UNGARAN TIMUR
KABUPATEN SEMARANG
2023

A

KETERANGAN:

® ® = Daerah Longsoran
Daerah Pemukiman

a. Februari 2022 b. Juli 2022

"~

Gambar 1. 1 Zona tanah longsor periode Februari 2023 - Juli 2023 di Desa Kalongan

Faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya bencana tanah longsor salah
satunya adalah batuan. Batuan dibedakan menjadi dua yaitu batuan hasil dari
pembentukan magma dan batuan hasil dari sedimentasi atau pelapukan. Batuan
hasil pembentukan magma memiliki porositas yang kecil dan kompak, sedangkan
batuan hasil pelapukan memiliki porositas yang besar dan cenderung rapuh.
Batuan yang menyebabkan tanah longsor adalah batuan hasil dari pelapukan.
Batuan hasil dari pelapukan mudah menyerap air sehingga akan menjadi jenuh.
Semakin lapuk suatu batuan, maka akan semakin mudah hancur atau terjadinya

tanah longsor (Achmad, 2010).




Langkah mitigasi yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak
kerusakan antara lain dengan melakukan identifikasi litologi pada zona longsoran.
Identifikasi litologi dapat dilakukan dengan pendekatan geofisika, yaitu metode
geolistrik. Metode ini memiliki sifat yang tidak merusak lingkungan, biaya
terjangkau, dan dapat mendeteksi lapisan-lapisan tanah sampai beberapa meter
kedalaman di bawah permukaan tanah. Metode geolistrik memiliki beberapa
konfigurasi elektroda sesuai dengan tujuan survei. Secara umum terbagi menjadi
dua tujuan survei, yaitu konfigurasi elektroda untuk pemodelan secara sounding
dan mapping. Identifikasi litologi pada zona longsor di Desa Kalongan akan
menggunakan konfigurasi untuk pemodelan secara sounding, yaitu konfigurasi
Schlumberger. Metode geolistrik konfigurasi Schlumberger digunakan dalam
penelitian Darsono tahun 2012 untuk diidentifikasi kedalaman litologi yang
berkorelasi dengan bidang gelincir. Metode ini juga digunakan dalam penelitian
Tama dan Supriyadi pada tahun 2015 untuk mengetahui struktur bawah
permukaan tanah.

Tanah longsor yang terjadi Desa Kalongan Kecamatan Ungaran Timur berada
di wilayah yang padat akan penduduk. Longsoran di Desa kalongan memiliki arah
pergerakan dari Selatan menuju ke Utara, hal ini dapat menyebabkan di Desa
Kalongan akan terus mengalami tanah longsor sampai ke pemukiman. Penelitian
yang dilakukan secara spesifik di Desa Kalongan belum dilakukan. Penelitian
yang dilakukan oleh Lestari (2019) dan Zulaikhah (2020) mencakup Kabupaten
Semarang dengan metode Sistem Informasi Geografis (SIG), Vijaya (2022)

mencakup Kabupaten Semarang dengan metode Fellinius, Putriutami (2014) dan



Guenerger (2014) mencakup Kabupaten Semarang di wilayah panas bumi dengan
metode geolistrik konfigurasi Schlumberger. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian di Desa Kalongan dengan mengidentifikasi litologi pada zona longsor

dengan metode geolistrik konfigurasi Schlumberger.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini:

1. Berapa nilai resistivitas pada kawasan longsor dengan metode geolistrik
konfigurasi schlumberger di Desa Kalongan?

2. Bagaimana litologi pada kawasan longsor di Desa Kalongan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi nilai resistivitas pada kawasan longsor dengan metode
geolistrik konfigurasi schlumberger di Desa Kalongan

2. Mengidentifikasi litologi pada kawasan longsor di Desa Kalongan.

1.4 Batasan Penelitian
Adapun batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini:
1. Penelitian dilakukan di Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur,
Kabupaten Semarang dengan wilayah 110°26'18,62" BT sampai dengan

110°26'40,62" BT dan -7° 7'29,25" LS sampai dengan -7° 8'2,69" LS.



2. Pengambilan data menggunakan konfigurasi elektroda sounding,
Schlumberger dengan 6 VES.

3. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software progress.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang digunakan pada penelitian ini:
1. Memberikan informasi terkait nilai resistivitas pada kawasan tanah longsor.
2. Memberikan gambaran terkait litologi bawah permukaan di zona longsoran

dengan menggunakan metode geolistrik konfigurasi schlumberger.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Nilai resistivitas pada VES 1 (endapan longsor) memiliki rentang nilai 3,26-
149,55 Qm. VES 2 (Barat longsoran) memiliki rentang nilai 1,41-1793,98 Qm.
VES 3 (Timur longsoran) memiliki rentang nilai 0,04-3040,05 Qm. VES 4
(Selatan longsoran dekat dengan rumah penduduk) memiliki rentang nilai 0,17-
14541 Qm. VES 5 (Selatan longsoran dekat dengan rumah penduduk)
memiliki rentang nilai 5,37-621,18 Qm. VES 6 (Selatan longsoran) memiliki
rentang nilai 10,03-1161,91 Qm.

2. Berdasarkan nilai resistivitas dan kondisi lapangan, dapat diketahui litologi di
wilayah tersebut. VES 1 diduga memiliki susunan yaitu tanah (top soil) dan
batu pasir tufan. VES 2 memiliki susunan yaitu tanah (top soil), batu pasir tufan
dan batu aliran lava. VES 3 memiliki susunan yaitu tanah (top soil) dan batu
aliran lava. VES 4 diduga memiliki susunan yaitu tanah (top soil) dan batu pasir
tufan. VES 5 diduga memiliki susunan yaitu tanah (top soil) dan batu pasir

tufan. VES 6 memiliki susunan yaitu tanah (top soil), tuff dan batu aliran lava.

5.2 SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu:
1. Elektroda yang digunakan memiliki panjang kurang lebih 1 m untuk

mengantisipasi pengukuran di wilayah yang dominan dengan endapan.
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2. Diperlukan penelitian dengan metode lain untuk menganalisis lapisan batuan

di wilayah tersebut agar lebih akurat.
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